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Abstrak

Dalam rangka mengentaskan kemiskinan masyarakat pesisir, sejak tahun 2001 Menteri Kelautan dan Perikanzn
menggulirkan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP), Ironisnya program Pemberdayazn
Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP) yang diterapkan selama ini tidak berdasarkan aias kﬁb“‘m pofensi,
harapan, budaya serta kearifan lokal masyarakat (Bottom Up), tetapi secara Top Down. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan suatu model yang benar-benar berdasarkan kebutuhan dan harapan Masyarakat
Pesisir. Model yang benar-benar dapat mengakomodasi kebutuhan dan harapan dari kelompok-kelompok yang
ada di masyarakat pesisir, dengan memperhatikan budaya dan kearifan lokal, terutama parz nelayan yang ada di
tiga desa nelayan: Air Kuning, Pengambengan dan Candi Kusuma Kabupaten Jembrana, Bali. . =
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Pengembangan, yaitu: analisis
kebutuhan, pengembangan dan pengujian produk serta penerapan produk Kegiatannya berfokus pada
identifikasi dan analisis kebutuhan dengan mengeksplorasi PEMP pemah diterapkan sazt ini, mengeksplorasi
persepsi dan harapan masyarakat, sebagai dasar untuk penentuan model dan diuji lebih lanjut.

Berdasarkan analisis dan penelitian secara mendalam dengan mengeksplorasi PEMP yang telah berjalan, para
peneliti dapat membuat model yang akan lebih cocok dengan PEMP dan lebih dekat dengan keinginan dan
harapan masyarakat pesisir. Adapun model PEMP baru ini melibatkan 3 (tiga) bidang sebagai berikut : Bidang
Ekonomi (permodalan, akses pasar, Kelembagaan dan lapangan kerja); Bidang Infrastruktur (jalan, pelabuhan,
tempat pelelangan ikan/TPI, docking kapal nelayan, pembenihan ikan, pabrik es, pabrik pengolah ikan dan
stasiun bahan bakar solar/SBBS); Bidang Sosial budaya (meliputi pendidikan/TPTEK, agamaTMTAQ,
kesehatan, perumahan, tradisi adat, budaya lokal dan pelestarian lingkungan). Di bidang Budaya meliputi
menumbuh kembangkan sifat gotong royong dan mengembangkan seni Makepung saat musim barat.

mempertahankan norma-norma yang ada sepertii Awig awig (sejenis Rompong di Sulsel, Tonass di Sulut;
Patenekan di Banten dan Gogolan di Tegal, Jawa Tengah.

Kata kunci: masyarakat pesisir, pemberdayaan ekonomi, desa nelayan
Abstract

In order to alleviate poverty of coastal communities, since 2001, Minister of Maritime Affairs and Fisheries
rolling “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir” (PEMP) program. Poorly, the “Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir” (PEMP) program applied is not based on need, potential, expectations, culture and local
wisdom community (Bottom Up), but the Top Down. The purpose of this study was to find a model that really
based on the needs and expectations of Coastal Communities. While the goal is: 10 produce draft / design of the
model and its application in research objects.The model can truly accommodate the needs and expectations of
groups that exist in the coastal communities, by taking into account cultural and local wisdom, especially
people in three fishing villages : Air Kuning, Pengambengan and Candi Kusuma Jembrang District. Bali. The
method used in this research is the method of Research Development, namely: needs analysis, det’e;opm ent o
testing of the products as well as the adoption of the product. Jis activities focus on the ldennﬁca fion
analysis of needs with exploration PEMP ever applied, explore the Perceptions and oo Sovacly. a8
a basis for modeling and further tested. 3 ; Sociasy.

Based on the analysis and in-depth study of exploring PEMP which has been
run, th
model that would be more suitable PEMP and closer to the wishes and s :freseamhm can creaze a
Jor the draft / design of this new model of PEMP which involves 3(threq ) ;, as' "as - Immw- As
S- nomic Aspects
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PENDAHULLAN

Sebege Negere Mantim T0% s Indonesi tardii
dori lawten, Gimene sebugien beser  lelayran
laumye beum  Glersplores  seckin ks,
pldonn  masyerdl yang (nggal  Givilayt

apdeyen tngkat  keidupennye [
rertingerl Clvendingcan Gengan  iHasymAkat o
yang bidup Gilaratenseperti petani. pedagang,
pegevz (78 leindzinnyz. Sehegien beser sgaactk
Lehuarge mASYRIZAEL PESSE mREngandalian ras
pade Tl tengapen fkan suasmi. Vsteri anya
sebagzi o rumEh \enggr semetaiats. Hasil
engkapen an  pez  suami Gipesaian oleh
kelompok lein yang tergolong ik mapan tingkat
Kehidupan ekonominye Sperti saudagat [inagan
pelageny ikan. Wal  serups  juge  dieasakan
masyaikas pesisic & Bali, dimane pilas Fali
menspakan pulen kecll yang dikeliling oleh laitan,
sehingga potensi pergembangen surmber daya Jaut
dan pesisir senga \erbuka Ieber, Luas Pulas Bali
563666 kmid dengzn fumbzh penduduk 3.850.757
jiwe dimenz sejumlzl 561,532 fiwa bekerja pada
sector Pertznizn, kehutznzn dan Perikanan (Bps
Prop. Baki, 2013), Kzbupaten Jembrana terdiri dari
5 Kecamazn, 42 Desaz dzn 9 Kelurakian, dimana 24
desz Gimzenys merupakan desa pesisir yang
meniadi binzzn Pidang Perikanan dan Kelautan
kaserz sebegizn pendudukaya G aharian
sthegzi  nelayan  tangkap, nelayan  budi
Cayaamivik, pengepullpedagany ikan, pengolahi
ez bzn buruh nelayan/ ABK.

San ini banyak program pemberdayaan yang
mengdaim sebagai program yang berbasis kepada
Keinginan dan kebutuhan masyzrakat (bottom up),
15 ionisnys masyarakat tetap saja tidak merasa
memiliki akan program-program tersebut sehingga
Wk aneh banyak program yang hanya seumur
sz proyek dan bevakhir tanpa dampak berarti
begi kehidupan masyarakat pesisic Seperti halnya
#iogram PEMP yang telah digulirkan ofeh Mentri

dan perikanan mengalami nasib yang

Prérdnsiican fiudil pengamatan dilapangan peneliti,
enetiukan indikasi bahwa Model PEMP yang
hiakasanakian daat ini, hanya menitik Beratikan pada
psm}wim banfuan modal saja (Ekonomi), itupun
haya menyasar élit-elit  nelayan padahal di
W;_l’ayzh pesisir  ferdapat  banyak kelompok-
kelorpok masyarakat nelayan, disamping it juga
hanya mehbatkan kaum pria saja sedangkan kaum
gerider termarginalkan. Memberdayakan
masyarakat pesisic berarti menciptakan peluang
bagi  masyarakat pesisir untuk  menentukan
kebutohan, merencanakan dan  melaksanakan
kegiatannys, yang  akhirnya  menciptakan
kerandirian  permanen  dalam  kehidupan
fasyarakat ito sendird,

Meriberdayakan masyarakat pesisir  tidaklah
seperti  memberdayakan  kelompok-kelompok
masyarakat lainnya, karena didalam habitat pesisir
terdapat banyak kelompok masyarakat nelayan
dtantaranya: Kelompok masyakat : nelayan
tangkap, nelayan budidaya/tambak, nelayan
pengepul/pedagang ikan, nelayan pengolah ikan,
serta buruh  nelayan/ABK. Setiap kelompok
masyarakat  tersebut  haruslah  mendapat
penanganan dan perlakuan khusus sesuai dengan
kelompok, usaha, dan aktivitas ekonomi mereka.
Pemberdayaan masyarakat tangkap minsalnya,
mereka membutuhkan sarana penangkapan dan
kepastian wilayah tangkap. Berbeda dengan
kelompok masyarakat tambak, yang mereka
butuhkan adalah modal kerja dan modal investasi,
begitu juga untuk kelompok masyarakat pengolah
dan buruh. Kebutuhan setiap kelompok yang
berbeda tersebut, menunjukkan keanekaragaman

i akan diterapkan untuk
pola pemberdayaan yang e o demilom

masyarakat pesisir

tidak menyamaratakan antara satu kelom:ao:
dengan kelompok lainnya ap'alagx ant;r;r -
dengan daerah pesisir lainnya- Ber it
it - ISBN 978—60}71502-1-“
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uralan  di atas maka penulis tertarik untuk
menemukan Model PEMP yang benar benar
berdasarkan  atas  kebutuhan dan  harapan
Masyarakat Pesisir.

Metode

Adapun Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dimana dikaji berbagai bidang yang
diteliti dengan menggunakan data yang valid,
reliabel serta dapat dipertanggung jawabkan.
Pengamatan terhadap fenomena vyang terjadi
dilapangan dilakukan secara cermat dan hati-hati
agar data yang terkumpul tingkat akurasinya tinggi.
Adapun teknik analisis yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah Teknik Analisis Deskriptif
Interpretatif yaitu teknik analisis dengan cara
menggambarkan, memaparkan serta
menginterpretasikannya berdasarkan pengamatan
peneliti dilapangan. Dengan langkah langkah
sebagai berikut: 1. Memilih data yang relevan dan
memberi kode. 2. Membuat catatan obyektif dan
sekaligus mengklasifikasikan serta mengedit
Jawaban. 3. Membuat catatan reflektif, yaitu
menulis apa yang diinterpretasikan oleh peneliti
yang berkaitan dengan catatan obyektif yang telah
terkumpul. 4. Menyimpulkan data dengan membuat
format sesuai dengan teknik analisis data yang
diinginkan peneliti. 5. Melakukan triangulasi yaitu
melakukan cross check kebenaran data yang
terkumpul dengan fenomena yang terjadi
dilapangan, dengan cara : mencocokkan data yang
terkumpul dengan fakta dilapangan, mencocokkan
data yang telah terkumpul dengan bertanya kembali
kepada informan serta dengan mencocokkan
kembali data yang terkumpul dengan sumber
pustaka.

Penelitian ini dilakukan dengan  cara
mengidentifikasi Potensi, Analisis Kebutuhan,
Pengembangan dan Pengujian Produk. Kegiatannya
fokus pada identifikasi dan analisis kebutuhan
dengan mengeksplorasi PEMP yang pernah
diterapkan, menggali persepsi dan harapan
masyarakat, sebagai dasar untuk pembuatan model
dan uji coba model. Selanjutnya dilakukan
Penerapan model dan Evaluasi model dengan
rincian aktivitas penerapan model, Uji coba
pemakaian serta Evaluasi model, dan apabila
dirasakan belum sempurna akan diadakan Revisi
model selanjutnya di evaluasi kembali sampai betul
betul menemukan Model PEMP yang sempurna

esuai  dengan KebRiRESR Soan « harapan
ang S o5t
::]asyafaka[ peSlSlr.

ini dilakukan di tiga p

ung nelayan :
fugkarh di Kusuma Kabupaten

z : ilihan 3 kampung
ins1 Ba]l. Pem] :

Jembrana I'Jrofi;nnsggap mewakili karena jumlah
nelayan 11 panyak sebagai nelayan dari 24

erkampungan
Penelitian Air Kuning,

nelayan yai

. 'n
populasm}’a::; yin yang ada se Kabupaten
Kampung o penentuan sampelnya
Jembrana. ve sampling yaitu teknik

berdasarkan Purpost
pengumpulan s@pel
sengaja untuk tujuan
Para informan yang

kelo
adalah para ketua logp ‘
penyuluh Perikanan dari Dinas Perikanan dan

Kelautan, para LSM pemerhati kelestaria.n Wilayah
Pesisir dan kelautan, pengums. KoPeraSI 'Lembafga
Ekonomi Pengembangan Pesisir Mlkl'(:) Mitra Mina
(LEPPM3) dan para nelayan yang terlibat langsung

dengan PEMP. Adapun jumlahnya sebanyak 60
responden,

yang dilakukan dengan
dan pertimbangan tertentu.
dipilih dalam penelitian ini
mpok nelayan, para

responden  (Air  Kuning 14 :
Pengambengan 42 responden dan Candi kusuma 4
responden).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh kelompok
masyarakat nelayan diperoleh : 1. nelayan tangkap,
mempunyai potensi untuk terus di kembangkan
terutama nelayan tradisional dan nelayan semi
modern. Kabupaten Jembrana mempunyai panjang
garis pantai 83 km yang terbentang dari
Pengeragoan samapai Gilimanuk dengan luas
wilayah tangkap sekitar 604,24 kilometer persegi,
dengan jumlah nelayan 9.666 orang, jumlah
perahu dan kapal ikan 1.549 bh.dengan ditunjang
prasarana seperti Tempat Pelelangan Ikan 1 unit,
Pelabuhan perikanan 1 unit, Perbengkelan dan
Docking Kapal Ikan 1 unit,pos timbang ikan 4 unit.

2. Nelayan Budi Daya, luas daerah untuk budidaya
3.900 ha, baru tergarap 311 ha (10,37%) (Profil
Dinas Perikanan dan Kelautan Kab.Jembrana
2012)., prasarana penunjang  budi daya yang
tersedia antara lain: Unit Pembenihan Rakyat

@R) 5 unit, Pembenihan Ajr Payau/Hatchery 5
unit,

3. Nelayan Pengepul/pedagang ikan, daerah
gerlnasarannya, masih terbatas pada pasar lokal. 4.
elayan Pengolah jkap Produknya belum begitu

bayak variasi :
Prosiding SENPI 2016 Poli Sinya, kebanyakan berupa tepung ikan,
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pindang. ikan asin, gaplek dan sarden. Adapun
Sarana penunjang yang dimiliki adalah: Pabrik
pcngalenga“ dan tepung ikan 12 unit, Pengolahan
ikar/gaplek ikan 95 unit dan pabrik Es 4 unit. 5.
Buruh Nelayan/ABK  jumlahnya cukup banyak
terutama di Daerah Pengambengan sentra bongkar
muat ikan ke TPL.

Analisis Kebutuhan

Berdasarkan pengamatan pada Tiga
perkampungan nelayan Yaitu kampung nelayan:
Air Kuning, Pengambengan dan Candi Kusuma
didapatkan bahwa, Nelayan Tangkap lebih
membutuhkan sarana/alat tangkap yang memadai
seperti tersedianya perahu/kapal
.gilnet,pajeko,sonar,purse  sain  dan informasi
cuaca,satelit NOAA( Nasional Osianic Atmosphare
Administration), memerlukan modal usahaserta
kepastian wilayah tangkap.Nelayan Budidaya,
lebih membutuhkan luas areal garapan tambak,
bibit yang berkwalitas, pakan yang terjangkau dan
modal. Pedagang ikan/pengepul membutuhkan
modal, serta akses pasar. Nelayan Pengolah Ikan,
membutuhkan tempat penyimpanan ikan/Cool
Storage, pelatihan untuk variasi  produk,
ketersediaan bahan baku yang kontinyu serta
pemasaran gaplek/tepung ikan. Sedangkan Buruh
Nelayan /ABK memerlukan standar pengupahan
yang pasti, jaminan keselamatan kerja dan Klinik
Kesehatan.

Penyusunan model

Konsep Model Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir (PEMP).

Program PEMP bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarakat  pesisir  melalui
pemberdayaan ekonomi masyarakat di wilayah
pesisir. Untuk mempercepat tercapainya cita-cita
tersebut ada 3 bidang yang harus dikembangkan
yaitu antara lain : 1. Bidang Ekonomi
(permodalan, akses pasar, lapangan kerja dan
pendapatan). 2. Bidang Infrastruktur (sarana dan
prasarana seperti akses jalan, pelabuhan perikanan,
tempat  pelelangan ikan, docking kapal,
pembenihan ikan, pabrik es, pabrik pengolah ikan
dan Stasiun Bahan bakar Solar/BBS). 3. Bidang
Sosial Budaya (pendidikan/IPTEK,
agama/IMTAQ, kesehatan, perumahan, tradisi/adat
budaya lokal/ Awig-awig, Makepung dan
pelestarian lingkungan).
Ke tiga bidang tersebut harus ditunjang oleh
kelembagaan sosial yang kuat dan dikembangkan
secara seimbang agar kesejahteraan dapat
ditingkatkan secara optimal. Adapun Model
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut :

Gambar 1. Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir.

Prosiding SENPI 2016 Politeknik Negeri Bali

Permodalan ":::’;:"km Pesisic.yang
Akses Pasar Agalna‘
Bidang Ekonomi 3 Pendapatan
Keterampilan / Skill Pendidikan
Lapangan Kerja Koashatan
Perumahan
“Jalan
Pelabuhan
Tempat Pelelangan
- Ikan (TPI). Masyarakat
Bidang Infrastruk Docking Kapal Pesisir yang
] Pembenihan lkan Sudah Berdaya
Parik Es
Pabrik Pengolah lkan
Stasiun Bahan Bakar
- Solar(SBBS)
Pendidikan / \_—_- Pembangunan Wiiayah
IPTEK Pesisir yang
Agama / IMTAK Berkesinambungan
Bidang Sosial N s gl o3l
Budaya Tradisi / Adat
Budaya Lokal
Pelestarian
Lingkungan
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Sumber : Data yang di

Penjelasan  model Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir (PEMP).

Program PEMP bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan pesisic  melalui
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun dalam
praktek  dilapangan  untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir tidaklah cukup
hanya dengan penguatan pada salah satu bidang
saja namun harus bersinergi dengan bidang-bidang
yang lainnya seperti : 1. Bidang Ekonomi ; tidak
hanya pemberian pinjaman modal tetapi perlu
diciptakan akses pasar, perluasan kesempatan kerja,
pemberian keterampilan, pembentukan usaha
bersama yang melembaga seperti koperasi nelayan,
menciptakan dipersifikasi usaha yang cocok bagi
masyarakat pesisir hal ini mutlak diperlukan untuk
mengatasi jika musim barat tiba dimana nelayan
tidak bisa melaut karena cuaca buruk hal ini
berlangsung cukup lama dari bulan Juli sampai
dengan Desember. Untuk mengisi waktu luang
selama tidak melaut masyarakat nelayan
memerlukan usaha sampingan, guna menambah
penghasilan. Dimana selama ini saat musim barat
tiba, para nelayan hanya mengandalkan pinjaman
dari para tengkulak/rentenir untuk memenuhi
kebutuhan pokok mereka, hal inilah yang
menyebabkan nelayan tetap miskin. 2. Bidang
Infrastruktur. Infrastruktur jalan di kabupaten
Jembrana sudah dipandang memadai artinya setiap
wilayah pantai sudah terhubung akses jalan aspal.
Pelabuhan, pelabuhan perikanan yang ada di
Pengambengan penataannya dirasakan kurang
memberikan kenyamanan terutama saat bongkar
muat ikan. Para buruh kapal harus berjuang keras
melewati lorong lorong jembatan untuk memikul
hasil tangkapan dari kapal/perahu, sehingga hal ini
menghabiskan banyak tenaga, waktu dan biaya
sehingga ongkos produksi menjadi bertambah.

masyarakat

Tempat Pelelangan Ikan, satu satunya TPI yang ada
di Pengambengan memang sangat bermanfaat bagi
nelayan, aktivitasnyapun padat dari pagi saat para
nelayan datang dari melaut sampai sore hari setelah
semua ikan hasil tangkapan para nelayan di
timbang dan terjual di TPI, namun kebersihannya
masih perlu untuk ditingkatkan.

Bengkel Docking, adapun bengkel docking ikan
yang dimiliki oleh Pemda Jembrana yang terletak
di Pengambengan sangat membantu apabila
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olah.

para menega/phandiga/orenga
l(eruSa}gm/kebocoran, namun
ditambah mengingat saat inj
sehingga antrian untuk
e waktu yang cukup lama. Unit

da saat ini
UPR), UPR yang a
kyat ( an dan Kelautan

perbaikan me
Pembenihan Ra
dimiliki oleh '
Kab.Jembrana berju
desa Baluk rening,

inas perikan
Dmmlah 5( lima) unit, terletak di
sedangkan pembenihan yang

dimiliki oleh swasta afia '7 unit, .ter:ibarY :li
beberapa tempat sepcm. di P'en).f;nngair, i
kuning dan Perancak, baxl‘c bemh' i a?nl e
maupun air payau. Komoditas benih air zi;;lx pdy u
meliputi : kerapy, udang windu,udang put' 3 L; a,;ﬁ
panemi dan bandeng. Sedangkan k'omodltas. en
air tawar meliputi : karper, guraml, lele, nila dan
ikan hias koi.

Pabrik pengalengan ikan/pengolahan ikan, yang
ada sebanyak 12 unit keberadaannya perlu
difasilitasi agar produk yang dihasilkan bisa
menembus pasar tidak hanya dalam negeri tetapi
juga pasar luar negeri. Pabrik pengalengan ikan
hendaknya kapasitas daya tampung bahan bakunya
(ikan) terus ditingkatkan karena pada musim
musim hasil tangkapan melimpah (pada bulan Mei)
ikan hasil tangkapan (ikan kocing) sering sampai
tidak terolah atau dibuang begitu saja. Hal ini
menjadi masalah pencemaran lingkungan dengan
aroma tidak sedap serta kerumunan lalat yang
banyak disekitar wilayah Pengambengan, tentu saja
hal ini akan mengganggu kesehatan.

Pengolahan Gaplek Ikan, pengolahan gaplek ikan
merupakan industri rumahan yang keberadaannya
perlu terus dikembangkan, karena terbukti telah
mepgurangi tingkat pengangguran di wilayah
pesisir. Industri rumahan inj perlu diversifikasi
prodt.xk, tidak hanya menghasilkan gaplek ikan
tetap.l juga produk turunannya seperti krupuk ikan
terasi da‘n lai.n lainnya, yang mempunyai nilai juai
Zziillllagra lt(l:fgl. Nelayan pengolah seperti ini
ketemp : selalu mendapat pendidikan

mpilan serta bantyan permodalan, akses

pasar serta diversifikasi produk agar menjadi
industri rumahan yang kreatif

Pabri
abrik Egs, terdapat 4 pyap pabrik es di

Pengamb
merﬁban:lng:n yang  keberadaannya sangat
ntuk memenyh; kebutuhan nelayan
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dalam menjaga tingkat kesegaran ikan selama
melaut ataupun selama di Tempat Pelelangan Tkan

Sasiun Pengisian Bahan bakar Solar(SPBS) yang
ada didermaga memudahkan para nelayan untyk
mendapatkan  solar bersubsidi, keberadaannya
sangat membantu para nelayan untuk memperoleh
bahan bakar dengan harga terjangkau,

3Bidang Sosial Budaya ;  Pendidikan/IPTEK
masyarakat  pesisir perlu ditingkatkan
pendidikann)’a karena berdasarkan pengamatan dj
lapangan rata-rata pendidikan para nelayan adalah
SMP oleh karena itu diperlukan akses untuk bisa
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang dekat
dengan wilayah pesisir. IPTEK, ilmu pengetahuan
dan teknologi perlu diperkenalkan dan diterapkan
di wilayah pesisir mengingat masih ada nelayan
tangkap yang hanya mengandalkan jukung/perahu
tanpa mesin tempel/motor (311 nelayan), nelayan
seperti ini hanya mengandalkan layar yang sangat
tergantung pada arah angin, jangkauan wilayah
tangkapan juga sangat terbatas. Sebanyak 1.551
nelayan sudah menggunakan motor tempel dan
hanya 8 nelayan yang menggunakan kapal motor se
Kabupaten Jembrana (Profil Kab. Jembrana 2012).
Pengenalan alat tangkap yang lebih modern perlu
diperkenalkan seperti penggunaan jaring pajeko,
gilnet, purse sain serta pemanfaatan satelit NOAA
(Nasional Osianic Atmosphire Administrasion)
suatu alat yang berhubungan dengan satelit yang
bisa memantau pergerakan ikan dibawah laut,
NOAA ada di dusun Perancak keberadaannya perlu
dimaksimalkan agar hasil tangkapan para nelayan
lebih meningkat.

Agama/IMTAQ, agama merupakan  suatu
keyakinan yang selalu dijunjung tinggi yang
menjadi tuntunan dan panutan setiap gerak langkah
prilaku masyarakat yang dilandasi oleh norma
norma yang kuat pada kehidupan masyarakat
pesisir terutama pada kampung nelayan Air
Kuning, Pengambengan dan Candi Kusuma yang
mayoritas beragama Islam, hal ini tercermin dari
Prilaku para nelayan yang sangat taat pada norma-
norma/tradisi/kebiasaan  (Imam dan  Taqua).
Sebagai contoh setiap akan melaut para nelayan
selaly mengadakan ritual dengan
Mempersembahkan sesajen dengan harapan disaat
melaut selamat dan diberikan rejeki —serta hasil
tangkapan yang berlimpah. Demikian juga pada

i hari besar keagamaan lainnya seperti di bulan
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Suro masyarakat kampung nelayan

mempersembahkan tumpeng raksasa/gunungan
yang kemudian di arak ke tengah laut guna
dipersembahkan ke Dewa Baruna/Nyi Roro Kidul
atas berkah yang telah diberikan berupa hasii
tangkapan yang berlimpah. Sifat tolong menolong
dan gotong royong selalu nampak diwilayah
masyarakat pesisir, seperti membantu teman
se'sama nelayan mendorong  perahw/jukung dari
bibir pantai ke laut secara bergantian tatkala akan
melaut, demikian pula saat datang dari melaut para
nelayan dengan suka rela tanpa dikomandoi
bergotong royong mengangkat perahuw/jukung dari
laut menuju ke pantai. Sebagai imbalannya akan
diberikan ikan untuk dikonsumsi. Dan apabila ada
nelayan kena musibah ditengah laut, maka para
nelayan lain akan berusaha dengan sekuat tenaga
membantunya tanpa perduli siapa mereka, hal
seperti ini wajib hukumnya. Kita patut berbangga
karena warisan norma norma seperti ini sangat
lestari keberadaannya di masyarakat pesisir dan
tidak bisa diukur dengan uang.

Kesehatan, masyarakat kampung nelayan
menginginkan adanya jaminan kesehatan yang
gratis/tanpa bayar walaupun sudah ada JKMJ
(Jaminan Kesehatan Masyarakat Jembrana) namun
cakupan tanggungan pelayanannya perlu diperluas
dan persyaratannya dipermudah. Susahnya
menemukan  Puskesmas  (Pusat Kesehatan
Masyarakat) di wilayah pesisir, oleh karena itu
masyarakat mengharapkan adanya puskesmas di
wilayah mereka. Asuransi Kecelakaan Kerja,
pekerjaan sebagai nelayan adalah suatu pekerjaan
yang sangat beresiko karena para nelayan setiap
hari berjuang menaklukkan ganasnya ombak/ alam,
oleh karena itu para nelayan sangat mengharapkan
kepada pengambil kebijakan agar masyarakat
kampung nelayan diberikan asuransi kecelakaan
yang selama ini belum terpikirkan. Sosialisasi
bahaya minuman berakohol/narkoba, kehidupan
masyarakat pesisir sangat lekat dengan minuman
beralkohol seperti tuak dan arak sudah menjadi
kebiasaan diwaktu senggang para nelayan kumpul
kumpul sambil minum tuak/arak  untuk
menghangatkan badan, namun hal ini sangat
berbahaya bagi kesehatan mereka dan rentan
terhadap peredaran narkoba. Oleh karena itu
diperlukan adanya penyuluhan penyuluhan tentang
bahaya dari minuman beralkohf)llx'larkobas apalagi
jalur laut selalu dipakai sebagai pintu masuk para

bandar narkoba.
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Lingkungan dan Perumahan. Bidang pe]estarian
sumber daya pesisir dan biota laut, berdasarkan
hasil pengamatan pada wilayah pesisir masyarakat
kampung nelayan telah menmiliki peraturan secara
tidak tertulis dalam menjaga lingkungannya yang
disebut AWIG AWIG, sejenis Rompong di
Sulawesi Selatan, Tonass di Sulawesi Utara,
Patenekan di Banten atau Gogolan di Tegal Jawa
Tengah. Awig awig ini sangat ditaati oleh para
nelayan, dan apabila ada yang melanggar akan
kena sangsi. Sangsi yang paling berat adalah
Kasepekang, atau dikucilkan oleh masyarakat
nelayan. Salah satu hal yang diatur dalam awig
awig ini adalah kewajiban setiap nelayan untuk
menjaga lingkungannya dengan cara melindungi
terumbu karang dan biota laut dari tangan tangan
jahil pencari ikan dengan menggunakan bom ikan,
potasium, sianida, lego jangkar kapal sembarangan
serta pemakaian alat tangkap pukat harimau. Para
nelayan sadar bahwa jika terumbu karang lestari
maka biota laut akan melimpah sebagai tempat ikan
mendapatkan makanannya, sehingga para nelayan
tidak usah melaut terlalu jauh untuk mendapatkan
ikan. Menghidupkan sistem rumpon, dengan cara
menempatkan besi besi tua di dasar laut sebagai
tempat berlindungnya biota laut dan ikan ikan.
Melindungi pantai dari ancaman abrasi, hal ini
secara kasatmata dapat dijumpai dari pantai
pengeragoan sampai dengan Gilimanuk sepanjang
83 km dengan menanam pohon bakau. Ironinya
penyelamatan  lingkungan hanya lebih inten
dilaksanakan secara swadaya, sedangkan campur
tangan Pemda sangat minim.

Budaya ; dalam memperdayakan masyarakat
pesisir apapun programnya harus berlandaskan
pada budaya dan kearifan lokal, norma-norma yang
berlaku pada masyarakat setempat seperti Awig-
awig, ini merupakan budaya/tradisi yang dilakukan
secara turun-temurun dalam memelihara alam dan
lingkungan di wilayah pesisir. Berdasarkan
penelitian kami juga menganjurkan kepada Pemda
Jembrana untuk menggalakan budaya Makepung,
yaitu suatu tradisi balapan sapi yang lengkap
dengan segala atributnya yang ditunggangi oleh
seorang joki. Dan apabila keluar sebagai juara
maka harga sapi sampai puluhan bahkan ratusan
juta rupiah, hal inilah yang mendorong masyarakat
setempat untuk memelihara sapi. Kami peneliti
juga menganjurkan kepada Pemda Jembrana untuk
menggulirkan Program Bantuan Budidaya Sapi,
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emberikan bantuan indukan sapi

ca_Ia K elompok-kelompok nelayan dengan
istem bantuan indukan

aitu suatu S
sistem Ngad:ist;ugidayakan’ apabila sudah beranak

a menjadi hak yang memelihara
Y { harus dikembalikan ke

akan dlpehhara oleh
anggota kelompok lain.
Apa bila Progran budi daya sapi .im‘ digulirkan
alfan panyak manfaatnya sebagai berikut:

a Populasi sapi di Wilayah Jembrana akan

semakin memngkqt.
b. Dapat mengatasl pengangguran saat
: iba (Juli §/d Desember)

musim Barat .

c. Penghasilan nelayan memnglfat (ada
penghasilan disaat musim pace}dlk) .

sapi bisa

d. Harga daging .
ditekan/swascmbada daging.

Jika semua komponen dari ke tiga bidang (bidang
Ekonomi, bidang Infrastruktur dan bidang Sosial
Budaya) telah terlaksana dengan baik maka akan
tercipta Masyarakat Pesisir yang berdaya, artinya
masyarakat yang percaya diri serta mempunyai
kemampuan  untuk mengatasi permasalahan
kehidupannya. Hal ini mendorong terciptanya
Masyarakat Pesisir yang mapan, yang dicirikan
dengan semakin baiknya : pemahaman Agama,
Peningkatan Pendapatan, Peningkatan Pendidikan,
Tingkat kesehatan yang lebih bagus, Budaya lokal
tumbuh sejalan dengan perkembangan zaman,
terciptanya peruhahan yang layak huni serta
terpeliharanya lingkungan yang bersih dan asm.
Keadaan seperti ini akan mendorong pertumbuhan
peningkatan pembangunan di wilayah ~pesisir
lainnya, schingga Pembangunan di wilayah pesisir
tercipta secara berkesinambungan.

Uji Coba penerapan model

: l?alam uji coba penerapan model PEMP,
tim peneliti terjun langsung ke lapangan bertemu
dengan para informan, dan masyarakat kampung
nMe:adyaln guna memperoleh tanggapan mengenai
o jdi:fl;dil’m){;ang baru Setelah data terkumpul
el e .u¥asx ke‘mudian pemberian nomor
e analisis, hasilnya adalah bahwa Model
e y;anb Ekonomi  Masyarakat ~Pesisir
masyarak):: g aru sangat disetujui/disenangi oleh

PesisIr karena sudah dianggap lebih
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mengakomodir kebutuhan dan harapan masyarakat
wilayah pesisir, khususnya masyarakat Kampung
nelayan: Air Kuning, Pengambengan dan Candi
Kusuma Kabupaten Jembrana.

SIMPULAN DAN SARAN

Dalam memperdayakan Masyarakat Pesisir,
haruslah secara prontal menggerakkan semua
sumbubidang secara serasi dan berkelanjutan
secara bersamaan, tidaklah cukup yang selama ini
dengan hanya memberikan bantuan permodalan
saja, akan tetapi lebih dari pada itu yang meliputi
beberapa biang yang selalu berkaitan satu sama
lainnya yaitu :

1. Bidang Ekonomi yang menyangkut:
permodalan, akses pasar, kelembagaan,
penciptaan lapangan kerja dan
peningkatan pendapatan.

2. Bidang Inprastruktur, meliputi: Jalan,
Pelabuhan, Tempat Pelelangan Ikan(TPI),
Perbengkelan dan Docking Kapal Ikan,
Unit Pembenihan Rakyat(UPR), Pabrik
pengalengan ikan, Pabrik Es dan
tersedianya Stasiun Bahan Bakar Solar
(SBBS).

3. Bidang Sosial Budaya  meliputi:

Pendidikan(IPTEK),  Kesehatan  dan
Agama(IMTAQ) , norma norma yang
berlaku setempat seperti Awig-awig,
makepung.
Lingkungan dan Perumahan, meliputi:
Pelestarian sumber daya pesisir serta biota
lautnya, Program bedah rumah bagi
nelayan miskin dan prasejahtra.

Dalam hal ini kami menyarankan kepada Dinas
terkait sebagai Pengambil kebijakan agar setiap
program yang mengklaim diri untuk meningkatkan
kesejahtraan Masyarakat pesisir, apapun bentuknya
termasuk PEMP  serta Bantuan Langsung
Masyarakat (BLM) yang diberikan kepada
Kelompok Masyarakat Pesisir agar betul betul
mempunyai dampak secara berkelanjutan untuk
dapat meningkatkan kehidupan para nelayan di
kawasan pesisir.
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